KEMENTERIAN PEKERJAAN UMUM DAN PERUMAHAN RAKYAT

DIREKTORAT JENDERAL SUMBER DAYA AIR
JI. Pattimura 20/7 Kebayoran Baru Jakarta Selatan 1210 Telp. 7396616, Fax. 7208285

Jakarta, (9Februari 2019

Nomor ;UM ol- 02 —DA /113
Lampiran : 1 (satu) berkas
Hal : Forum Koordinasi Pelaksanaan IPDMIP Irigasi dan Rawa
Kepada Yth.
(Daftar terlampir)
Di -
Tempat

Dalam rangka percepatan pelaksanaan kegiatan Integrated Participatory Development
and Management of Irrigation Program (IPDMIP) yang tersebar di 16 Provinsi dan 74
Kabupaten serta dalam rangka pelaksanaan kegiatan Tahun Anggaran 2019 pada NPIU
Direktorat Irigasi dan Rawa, bersama ini dengan hormat kami mengundang Bapak/Ibu
dalam kegiatan Forum Koordinasi tersebut yang akan diselenggarakan pada:

Hari/ Tanggal : Rabu - Jumat / 27 Februari - 01 Maret 2019
Waktu : 13.00 WIB s/d selesai (lihat susunan acara terlampir)
Tempat Kegiatan : Indonesia Convention Exhibition (ICE)

J1. BSD Grand Boulevard No. 1, BSD City, Tangerang, Banten

Hal - hal yang perlu menjadi perhatian sebagai berikut :

1. Mohon agar peserta acara membawa seluruh kelengkapan dokumen (berupa soft
copy) yang diperlukan pada saat acara.

2. Mohon agar kehadiran Bapak/Ibu tepat waktu dan/atau diwakili oleh staf teknis

yang bertanggung jawab dalam pelaksanaan program IPDMIP. *

3. Pihak penyelenggara hanya menyediakan ruang meeting serta konsumsi
selama acara berlangsung sedangkan biaya penginapan dan perjalanan dinas
ditanggung oleh masing-masing instansi pengutus. Informasi kehadiran mohon via
email :npiu.ipdmip.irwal@gmail.com atau melalui saudari Vidya (081290486038).

Demikian disampaikan, atas perhatian dan kerjasamanya diucapkan terima kasih.

Direktur Jenderal Sumber Daya Air,

Tembusan Yth.:
1. Sekretaris Jenderal Kementerian PUPR (Sebagai Laporan)



Lampiran < 1

Nomor UM .ol.02 —0A /\F
Tanggal : 14 Februon 2019
Perihal : Daftar Undangan
Undangan Kepada Yth. :

Instansi Pusat

1. Direktur Pengairan dan Irigasi, selaku NSCWR, Bappenas

2 Direktur Pengembangan Jaringan Sumber Daya Air, selaku sekretaris NPMU, Ditjen SDA

3. Direktur Bina Operasi dan Pemeliharaan, selaku ketua NPIU Bina OP, Ditjen SDA

4 Direktur Sinkronisasi Urusan Pemerintah Daerah I, selaku ketua NPIU Bangda, Ditjen
Bangda

5. Direktur Pemeriksaan Pinjaman dan Hibah Luar Negeri, Badan Pengawasan Keuangan dan

Pembangunan Pusat

B/BWS

6. BWS Sumatera | 3 Orang
Satker Balai
SNVT PJPA
SNVT OP

7.  BWS Sumaterall 3 Orang
Satker Balai
SNVT PJPA
SNVT OP

8. BWS Sumatera V 3 Orang
Satker Balai
SNVT PJPA
SNVT OP

9. BBWS Sumatera VIII 3 Orang
Satker Balai
SNVT PJPA
SNVT OP

10. BBWS Mesuji Sekampung 3 Orang
Satker Balai
SNVT PJPA
SNVT OP

11. BBWS Cidanau Cujung Cidurian 3 Orang
Satker Balai
SNVT PJPA
SNVT OP

12. BBWS Ciliwung Cisadane 3 Orang
Satker Balai
SNVT PJPA
SNVT OP



13.

14.

15.

16.

17.

18.

19.

20.

21.

22.

23.

24,

BBWS Citanduyi
Satker Balai
SNVT PJPA
SNVT OP

BBWS Citarum
Satker Balai
SNVT PJPA
SNVT OP

BBWS Cimanuk Cisanggarung
Satker Balai
SNVT PJPA
SNVT OP

BBWS Pemali Juana
Satker Balai
SNVT PJPA
SNVT OP

BBWS Serayu Opak
Satker Balai
SNVT PJPA
SNVT OP

BBWS Bengawan Solo
Satker Balai
SNVT PJPA
SNVT OP

BBWS Brantas
Satker Balai
SNVT PJPA
SNVT OP

BWS Kalimantan |
Satker Balai
SNVT PJPA
SNVT OP

BWS Kalimantan I1
Satker Balai
SNVT PJPA
SNVT OP

BWS Sulawesi |
Satker Balai
SNVT PJPA
SNVT OP

BWS Sulawesi 111
Satker Balai

SNVT PJPA
SNVT OP

BBWS Pompengan Jeneberang
Satker Balai
SNVT PJPA
SNVT OP

3 Orang

3 Orang

3 Orang

3 Orang

3 Orang

3 Orang

3 Orang

3 Orang

3 Orang

3 Orang

3 Orang

3 Orang



25.

26.

BWS Nusa Tenggara |
Satker Balai
SNVT PJPA
SNVT OP

BWS Nusa Tenggara II
Satker Balai
SNVT PJPA
SNVT OP

Dinas SDA Provinsi - Kabupaten

27.
28.
29.
30.
31
32.
33.
34.
35.
36.
37.
38.
39.
40.
41.
42.
43.
44,
45.
46.
47.
48.
49,
50.
51.
52.
53
54.
55.
56.
57.

Kepala Dinas SDA Provinsi Aceh

Kepala Dinas SDA Provinsi Sumatera Utara
Kepala Dinas SDA Provinsi Sumatera Barat
Kepala Dinas SDA Provinsi Sumatera Selatan
Kepala Dinas SDA Provinsi Lampung

Kepala Dinas SDA Provinsi Jawa Barat

Kepala Dinas SDA Provinsi Jawa Timur

Kepala Dinas SDA Provinsi Nusa Tenggara Barat
Kepala Dinas SDA Provinsi Nusa Tenggara Timur
Kepala Dinas SDA Provinsi Kalimantan Barat
Kepala Dinas SDA Provinsi Kalimantan Selatan
Kepala Dinas SDA Provinsi Sulawesi Utara
Kepala Dinas SDA Provinsi Sulawesi Tengah
Kepala Dinas SDA Provinsi Sulawesi Selatan
Kepala Dinas SDA Kabupaten Aceh Besar
Kepala Dinas SDA Kabupaten Aceh Utara

Kepala Dinas SDA Kabupaten Aceh Timur
Kepala Dinas SDA Kabupaten Bireun

Kepala Dinas SDA Kabupaten Tapanuli Tengah
Kepala Dinas SDA Kabupaten Asahan

Kepala Dinas SDA Kabupaten Humbang Hasundutan
Kepala Dinas SDA Kabupaten Simalungun
Kepala Dinas SDA Kabupaten Sinjunjung

Kepala Dinas SDA Kabupaten Pasaman

Kepala Dinas SDA Kabupaten Limapuluh Koto
Kepala Dinas SDA Kabupaten Pasaman Barat
Kepala Dinas SDA Kabupaten Pesisir Selatan
Kepala Dinas SDA Kabupaten Musi Rawas
Kepala Dinas SDA Kabupaten Empat Lawang
Kepala Dinas SDA Kabupaten Ogan Komering Ulu Selatan
Kepala Dinas SDA Kabupaten Muara Enim

3 Orang

3 Orang

2 Orang
2 Orang
2 Orang
2 Orang
2 Orang
2 Orang
2 Orang
2 Orang
2 Orang
2 Orang
2 Orang
2 Orang
2 Orang
2 Orang
2 Orang
2 Orang
2 Orang
2 Orang
2 Orang
2 Orang
2 Orang
2 Orang
2 Orang
2 Orang
2 Orang
2 Orang

2 Orang
2 Orang

2 Orang
2 Orang
2 Orang



58.
59,
60.
61.
62.
63.
64.
65.
66.
67.
68.
69.
70.
71,
72,
73.
74.
75;
76.
77.
78.
79.
80.
81.
82.
83.
84.
85.
86.
87.
88.
89.
90.
91.
92.
93.
94,
95.
96.
97.

Kepala Dinas SDA Kabupaten Musi Banyuasin
Kepala Dinas SDA Kabupaten Banyuasin
Kepala Dinas SDA Kabupaten Lahat

Kepala Dinas SDA Kabupaten Pesawaran
Kepala Dinas SDA Kabupaten Tanggamus
Kepala Dinas SDA Kabupaten Lampung Tengah
Kepala Dinas SDA Kabupaten Tulangbawang
Kepala Dinas SDA Kabupaten Mesuji
Kepala Dinas SDA Kabupaten Serang
Kepala Dinas SDA Kabupaten Pandeglang
Kepala Dinas SDA Kabupaten Garut

Kepala Dinas SDA Kabupaten Indramayu
Kepala Dinas SDA Kabupaten Kuningan
Kepala Dinas SDA Kabupaten Ciamis
Kepala Dinas SDA Kabupaten Sukabumi
Kepala Dinas SDA Kabupaten Majalengka
Kepala Dinas SDA Kabupaten Sumedang
Kepala Dinas SDA Kabupaten Kebumen
Kepala Dinas SDA Kabupaten Banjarnegara
Kepala Dinas SDA Kabupaten Purworejo
Kepala Dinas SDA Kabupaten Pekalongan
Kepala Dinas SDA Kabupaten Pati

Kepala Dinas SDA Kabupaten Banyumas
Kepala Dinas SDA Kabupaten Cilacap
Kepala Dinas SDA Kabupaten Bojonegoro
Kepala Dinas SDA Kabupaten Ngawi
Kepala Dinas SDA Kabupaten Lamongan
Kepala Dinas SDA Kabupaten Kediri

Kepala Dinas SDA Kabupaten Madiun
Kepala Dinas SDA Kabupaten Lumajang
Kepala Dinas SDA Kabupaten Jember
Kepala Dinas SDA Kabupaten Jombang
Kepala Dinas SDA Kabupaten Tuban
Kepala Dinas SDA Kabupaten Ketapang
Kepala Dinas SDA Kabupaten Kubu Raya
Kepala Dinas SDA Kabupaten Sambas
Kepala Dinas SDA Kabupaten Kayong Utara

Kepala Dinas SDA Kabupaten Hulu Sungai Tengah

Kepala Dinas SDA Kabupaten Tapin
Kepala Dinas SDA Kabupaten Barito Kuala

2 Orang
2 Orang
2 Orang
2 Orang
2 Orang
2 Orang
2 Orang
2 Orang
2 Orang
2 Orang
2 Orang
2 Orang
2 Orang
2 Orang
2 Orang
2 Orang
2 Orang
2 Orang
2 Orang
2 Orang
2 Orang
2 Orang
2 Orang
2 Orang
2 Orang
2 Orang
2 Orang
2 Orang
2 Orang
2 Orang
2 Orang
2 Orang
2 Orang
2 Orang
2 Orang
2 Orang
2 Orang
2 Orang
2 Orang
2 Orang



98.
99.

100.
101.
102.
103.
104.
105.
106.
107.
108.
109.
110.
111.
112
113.
114.

Kepala Dinas SDA Kabupaten Tanah Bumbu
Kepala Dinas SDA Kabupaten Minahasa Selatan

Kepala Dinas SDA Kabupaten Bolaang Mongondow

Kepala Dinas SDA Kabupaten Toli Toli
Kepala Dinas SDA Kabupaten Poso
Kepala Dinas SDA Kabupaten Banggai
Kepala Dinas SDA Kabupaten Wajo
Kepala Dinas SDA Kabupaten Pinrang

Kepala Dinas SDA Kabupaten Sidenreng Rappang

Kepala Dinas SDA Kabupaten Soppeng

Kepala Dinas SDA Kabupaten Bone

Kepala Dinas SDA Kabupaten Lombok Tengah
Kepala Dinas SDA Kabupaten Lombok Timur
Kepala Dinas SDA Kabupaten Bima

Kepala Dinas SDA Kabupaten Dompu

Kepala Dinas SDA Kabupaten Manggarai Barat
Kepala Dinas SDA Kabupaten Manggarai Timur

Bappeda Provinsi - Kabupaten

115.
116.
117.
118.
119.
120.
121.
122.
123.
124.
125.
126.
127.
128.
129.
130.
131.
132,
133.
134,
135.

Kepala Bappeda Provinsi Aceh

Kepala Bappeda Provinsi Sumatera Utara
Kepala Bappeda Provinsi Sumatera Barat
Kepala Bappeda Provinsi Sumatera Selatan
Kepala Bappeda Provinsi Lampung

Kepala Bappeda Provinsi Jawa Barat

Kepala Bappeda Provinsi Jawa Timur

Kepala Bappeda Provinsi Nusa Tenggara Barat
Kepala Bappeda Provinsi Nusa Tenggara Timur
Kepala Bappeda Provinsi Kalimantan Barat
Kepala Bappeda Provinsi Kalimantan Selatan
Kepala Bappeda Provinsi Sulawesi Utara
Kepala Bappeda Provinsi Sulawesi Tengah
Kepala Bappeda Provinsi Sulawesi Selatan
Kepala Bappeda Kabupaten Aceh Besar
Kepala Bappeda Kabupaten Aceh Utara

Kepala Bappeda Kabupaten Aceh Timur
Kepala Bappeda Kabupaten Bireun

Kepala Bappeda Kabupaten Tapanuli Tengah
Kepala Bappeda Kabupaten Asahan

Kepala Bappeda Kabupaten Humbang Hasundutan

2 Orang
2 Orang
2 Orang
2 Orang
2 Orang
2 Orang
2 Orang
2 Orang
2 Orang
2 Orang
2 Orang
2 Orang
2 Orang
Z Orang
2 Orang
2 Orang
2 Orang

10Orang
1 Orang
1 Orang
1 Orang
1 Orang
1 Orang
1 Orang
1 Orang
1 Orang
1 Orang
1 Orang
1 Orang
1O0rang
1 Orang
1 Orang
1 Orang
1 Orang
1 Orang
1 Orang
1 Orang
1 Orang



136.
137.
138.
139.
140.
141.
142.
143.
144,
145,
146,
147.
148.
149.
150.
151.
152.
153.
154.
155.
156.
157.
158.
159.
160.
161,
162,
163.
164.
165.
166.
167.
168.
169.
170.

171.

172.
173.

174.

175.

Kepala Bappeda Kabupaten Simalungun
Kepala Bappeda Kabupaten Sinjunjung
Kepala Bappeda Kabupaten Pasaman
Kepala Bappeda Kabupaten Limapuluh Koto
Kepala Bappeda Kabupaten Pasaman Barat
Kepala Bappeda Kabupaten Pesisir Selatan
Kepala Bappeda Kabupaten Musi Rawas
Kepala Bappeda Kabupaten Empat Lawang

Kepala Bappeda Kabupaten Ogan Komering Ulu Selatan

Kepala Bappeda Kabupaten Muara Enim
Kepala Bappeda Kabupaten Musi Banyuasin
Kepala Bappeda Kabupaten Banyuasin
Kepala Bappeda Kabupaten Lahat

Kepala Bappeda Kabupaten Pesawaran
Kepala Bappeda Kabupaten Tanggamus
Kepala Bappeda Kabupaten Lampung Tengah
Kepala Bappeda Kabupaten Tulangbawang
Kepala Bappeda Kabupaten Mesuji
Kepala Bappeda Kabupaten Serang
Kepala Bappeda Kabupaten Pandeglang
Kepala Bappeda Kabupaten Garut

Kepala Bappeda Kabupaten Indramayu
Kepala Bappeda Kabupaten Kuningan
Kepala Bappeda Kabupaten Ciamis
Kepala Bappeda Kabupaten Sukabumi
Kepala Bappeda Kabupaten Majalengka
Kepala Bappeda Kabupaten Sumedang
Kepala Bappeda Kabupaten Kebumen
Kepala Bappeda Kabupaten Banjarnegara
Kepala Bappeda Kabupaten Purworejo
Kepala Bappeda Kabupaten Pekalongan
Kepala Bappeda Kabupaten Pati

Kepala Bappeda Kabupaten Banyumas
Kepala Bappeda Kabupaten Cilacap
Kepala Bappeda Kabupaten Bojonegoro
Kepala Bappeda Kabupaten Ngawi
Kepala Bappeda Kabupaten Lamongan
Kepala Bappeda Kabupaten Kediri

Kepala Bappeda Kabupaten Madiun
Kepala Bappeda Kabupaten Lumajang

1 Orang
1 Orang
1 Orang
1 Orang
1 Orang
10rang
1Orang
1 Orang
10rang
1 Orang
1 Orang
1 Orang
1 Orang
1 Orang
1 Orang
1 Orang
1 Orang
1 Orang
1 Orang
1 Orang
1 Orang
1 Orang
1 Orang
1 Orang
1 Orang
1 Orang
1 Orang
1 Orang
1 Orang
1 Orang
1 Orang
1 Orang
1 Orang
1 Orang
1 Orang
1 Orang
1 Orang
1 Orang
1 Orang
1 Orang



176.
177.
178.
179.
180.
181.
182.
183.
184.
185.
186.
187.
188.
189.
190.
191.
192.
193.
194.
195.
196.
197.
198.
199.
200.
201.
202.

Kepala Bappeda Kabupaten Jember

Kepala Bappeda Kabupaten Jombang

Kepala Bappeda Kabupaten Tuban

Kepala Bappeda Kabupaten Ketapang

Kepala Bappeda Kabupaten Kubu Raya

Kepala Bappeda Kabupaten Sambas

Kepala Bappeda Kabupaten Kayong Utara
Kepala Bappeda Kabupaten Hulu Sungai Tengah
Kepala Bappeda Kabupaten Tapin

Kepala Bappeda Kabupaten Barito Kuala
Kepala Bappeda Kabupaten Tanah Bumbu
Kepala Bappeda Kabupaten Minahasa Selatan
Kepala Bappeda Kabupaten Bolaang Mongondow
Kepala Bappeda Kabupaten Toli Toli

Kepala Bappeda Kabupaten Poso

Kepala Bappeda Kabupaten Banggai

Kepala Bappeda Kabupaten Wajo

Kepala Bappeda Kabupaten Pinrang

Kepala Bappeda Kabupaten Sidenreng Rappang
Kepala Bappeda Kabupaten Soppeng

Kepala Bappeda Kabupaten Bone

Kepala Bappeda Kabupaten Lombok Tengah
Kepala Bappeda Kabupaten Lombok Timur
Kepala Bappeda Kabupaten Bima

Kepala Bappeda Kabupaten Dompu

Kepala Bappeda Kabupaten Manggarai Barat
Kepala Bappeda Kabupaten Manggarai Timur

BPKP Perwakilan

203.
204.
205.
206.
207.
208.
209.
210.
211
212,
213.

BPKP Perwakilan NAD

BPKP Perwakilan Sumatera Utara
BPKP Perwakilan Sumatera Barat
BPKP Perwakilan Sumatera Selatan
BPKP Perwakilan Lampung

BPKP Perwakilan Jawa Barat

BPKP Perwakilan Jawa Timur

BPKP Perwakilan Kalimantan Barat
BPKP Perwakilan Kalimantan Selatan
BPKP Perwakilan Nusa Tenggara Barat
BPKP Perwakilan Nusa Tenggara Timur

1 Orang
1 Orang
1 Orang
1 Orang
1 Orang
1 Orang
1 Orang
1 Orang
1 Orang
1 Orang
1 Orang
1 Orang
1 Orang
1 Orang
1 Orang
1 Orang
1 Orang
1 Orang
1 Orang
1 Orang
1 Orang
1 Orang
1 Orang
1 Orang
1 Orang
1 Orang
1 Orang

1 Orang
1 Orang
1 Orang
1 Orang
1Orang
1 Orang
1 Orang
1 Orang
1 Orang
10rang
1 Orang



214.

BPKP Perwakilan Sulawesi Utara

215. BPKP Perwakilan Sulawesi Tengah

216.

BPKP Perwakilan Sulawesi Selatan

Konsultan Pusat

217.
218.
219.
220.

Konsultan Pusat Bappenas
Konsultan Pusat NPMU
Konsultan Pusat NPIU OP
Konsultan Pusat NPIU Bangda

Konsultan Manajemen Pendukung

221,

222,
223.
224.
225.
226.
227.
228.
229.
230.
231.
232,
233.
234,
235.
236.

237.
238.
2309.

240.

Konsultan Manajemen Pendukung BWS Sumatera |
Konsultan Manajemen Pendukung BWS Sumatera Il
Konsultan Manajemen Pendukung BWS Sumatera V
Konsultan Manajemen Pendukung BBWS Sumatera VIII
Konsultan Manajemen Pendukung BBWS Mesuji Sekampung
Konsultan Manajemen Pendukung BBWS C3

Konsultan Manajemen Pendukung BBWS Citarum

Konsultan Manajemen Pendukung BBWS Cimanuk Cisanggarung
Konsultan Manajemen Pendukung BBWS Citanduyi
Konsultan Manajemen Pendukung BBWS Pemali Juana
Konsultan Manajemen Pendukung BBWS Serayu Opak
Konsultan Manajemen Pendukung BBWS Bengawan Solo
Konsultan Manajemen Pendukung BBWS Brantas

Konsultan Manajemen Pendukung BWS Kalimantan |
Konsultan Manajemen Pendukung BWS Kalimantan Il
Konsultan Manajemen Pendukung BWS Nusa Tenggara |
Konsultan Manajemen Pendukung BWS Nusa Tenggara Il
Konsultan Manajemen Pendukung BWS Sulawesi |
Konsultan Manajemen Pendukung BWS Sulawesi 111

Konsultan Manajemen Pendukung BWS Pompengan Jeneberang

Tim Konsultan ADB

1 Orang
10rang
1 Orang

2 Orang
2 Orang
2 Orang
2 Orang

2 Orang
2 Orang
2 Orang
2 Orang
2 Orang
2 Orang
2 Orang
2 Orang
2 Orang
2 Orang
2 Orang
2 Orang
2 Orang
2 Orang
2 Orang
2 Orang
2 Orang
2 Orang
2 Orang
2 Orang
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Lampiran : 3 (revisi)
Nomor Surat P UM. o1.02 —pa /113
Tanggal 119 FEBRuAR 2019
Perihal : Data yang Perlu Dibawa Pada Saat Pelaksanaan Acara
Data yang perlu disiapkan oleh peserta antara lain:
1. Berita Acara Verifikasi antara PIU dan BPKP;
2. Kelengkapan Perubahan Daerah Irigasi :

a. Flow chart prosedur perubahan Daerah Irigasi (lampiran 8)

b. Form verifikasi kondisi lapangan Daerah Irigasi prioritas (lampiran 9)

¢. Berita acara kesepakatan Daerah Irigasi (lampiran 10)
3. Kelengkapan capaian TA 2017 dan 2018 untuk Rehabilitasi DI :

o Instansi Yang Harus
No. Deskripsi Menyiapkan Data
B/BWS, Dinas PUPR Provinsi dan
1 | Dokumen lingkungan (Amdal, UKL/UPL, SPPL) Kabupaten (dalam bentuk soft
file/Scan)
2 Form verifikasi sesuai dengan pedoman B/BWS, Dinas PUPR Provinsi dan
verifikasi (lampiran 5) Kabupaten
B/BWS, Dinas PUPR Provinsi dan
3 | PCR / laporan akhir kegiatan rehabilitasi Kabupaten (dalam bentuk soft
file/Scan)
4 Form penapisan sosial dan lingkungan (Socia/ B/BWS, Dinas PUPR Provinsi dan
and Environmental Screening) Kabupaten
: s g B/BWS, Dinas PUPR Provinsi dan
Dokumen desain rehabilitasi DI (Gambar,
> Spektek, Manual OP, Kontrak) Efét;;gaaﬁin (dalam bentuk soft
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Lampiran : 8

Nomor Surat T UM . 0102 — DA yAlE!
Tanggal 1 19 Tebrvati 20\
Perihal : Mekanisme pemilihan daerah irigasi

MEKANISME PEMILIHAN DAERAH IRIGASI

KRITERIA PENETAPAN PROVINSI/KABUPATEN IPDMIP :

1)

Daerah irigasi yang diintervensi sesuai target Kementerian Pekerjaan Umum dan
Perumahan Rakyat

2) Provinsi terpilih merupakan Provinsi Lumbung Nasional sesuai target Kementerian
Pertanian.

3) Daerah irigasi tercantum dalam Permen Kementerian PU PR No 14/PRT/M/2015
mengenai Kriteria dan Penetapan Status Daerah Irigasi, dengan 60% berada di
kewenangan pusat, 10% dan 30% berada di kewenangan provinsi dan kabupaten.

4) Kondisi infrastruktur irigasi dalam kategori rusak dan rusak berat berdasarkan audit
teknis Ditjen SDA tahun 2014.

5) Memiliki luasan = 200 Ha.

6) Memiliki total krusakan dalam kategori berat > 40 %.

7) Termasuk dalam kategori A dari aspek lingkungan (tidak memiliki permasalahan
lingkungan dan resettlement).

8) Daerah irigasi tidak tercakup oleh kegiatan DAK irigasi.

9) Total luas rusak yang belum tertangani dalam 1 kabupaten minimal 500 Ha.

Daerah Irigasi
Strategis Nasional
Longlist Kab Yo Tidak
v
Provinsi Lumbung
Pangan
¥ Tidak
Longlist Kab "
4
PU PR No
14/PRT/M/2015
Daerah Irigasi
4 Ya Tidak
List Kab ]
Luas DI > 200 Ha
h 4 Ya Tidak
List Kab
3
Irigasi Kategori Rusak
v & Rusak Berat >40%
Ya Tidak
List Kab
3
l & Tidak DAK J ——
List Kab
Luas target dalam 1
Kabupaten >500 Ha

Ya

Catatan : 1) Provinsi Sulawesi Utara & Nusa Tenggara Timur bukan lumbung pangan nasional tetapi menjadi

pilet project IPDMIP (Daerah Irigasi Lembor-NTT& Daerah Irigasi Karowa-Sulawesi Utara)




PENGGANTIAN DAERAH IRIGASI :

Penggantian daerah irigasi intervensi dapat dilakukan apabila terdapat salah satu dari
beberapa hal sebagai berikut :

)

2.
3.
4. Jika terdapat program DAK atau WISMP2 tetapi belum tuntas, maka dapat dilakukan

Perubahan luas layanan daerah irigasi karena alih fungsi lahan dari pertanian ke non
pertanian sehingga sisa luas < 200 Ha.

Daerah irigasi tersebut sudah tuntas dan tidak memerlukan rehabilitasi.

Daerah irigasi tersebut masuk kedalam program alokasi DAK Irigasi & WISMP2.

rehabilitasi dengan syarat menyerahkan data teknis sebagai berikut :
= Profil daerah irigasi.
* Dokumen teknis rehabilitasi daerah irigasi yang telah dilaksanakan atau as
build drawing oleh konsultan supervisi.
* Matriks dan dilengkapi skema jaringan irigasi dengan ditandai kegiatan yang
dilakukan per tahun anggaran.

Syarat penggantian daerah irigasi :

1.

@

il

Daerah Irigasi harus berada di wilayah program area yang ditetapkan (74
Kabupaten).
Tercantum ke dalam Peraturan Menteri PUPR 14/PRT/2015 mengenai Kriteria dan
Penetapan Status Daerah Irigasi.
Memiliki luasan 2 200 Ha.
Prioritas bagi daerah irigasi yang belum pernah diintervensi oleh program pemerintah
maupun loan.
Memiliki total kerusakan dalam kategori berat > 40 %.
Luasan daerah irigasi pengganti diharapkan sama dengan daerah irigasi yang
diganti.
Apabila tidak ada lagi DI yang memiliki luas > 200 Ha maka dapat dilakukan
pemilihan lokasi di luasan 100 — 200 Ha dengan ketentuan sebagai berikut :

a. D.l. tersebut kewenangan kabupaten.

b. Memiliki potensi peningkatan produktivitas pertanian.

c. D.I. tersebut tidak mengalami alih fungsi lahan dalam 5 tahun kedepan.

d. Memiliki kerusakan kategori berat >40%.
Penggantian daerah irigasi harus dilakukan atas kesepakatan antara Bappeda,
Dinas Pekerjaan Umum, dan Dinas Pertanian Provinsi/Kabupaten lokasi program,
kemudian diusulkan kepada NPMU untuk diadakan pleno antara PIU mengenai
perubahan daerah irigasi.
Penggantian DI kewenangan pusat dilakukan atas kesepakatan antara Balai/Balai
Besar Wilayah Sungai dengan NPIU Direktorat Irigasi Rawa dan NPIU Direktorat
Bina Operasi dan Pemeliharaan, kemudian disampaikan kepada NPMU.



ALUR PENGGANTIAN DAERAH IRIGASI PRIORITAS IPDMIP

I Pencarian DI
E m— Pengganti - =
|
Persyaratan : Y
® Berada di 74 Kabupaten Usulan DI Pengganti
®*  Tercantum di Permen PUPR
14/PRT/2015 ¢
*  Luasan 2 200 Ha atau > 100 |
apabila sudah tidak ada luasan focawgy e S S | Tidak '
diatas 200 Ha
= Prioritas Dl belum terintervensi \
Loan ’
* Kategori rusak berat > 40% Ya Konsultan Manajemen ;
=  Luas sama atau kurang dari DI # Pendukung E
awal
= Koordinasi PIU B/BWS, Bappeda, Koordinasi PIU Balai,
PU, dan Pertanian Bappeda: PU,
* DI DAK & WISMP2 belum tuntas i it
dapat diusulkan dengan ¢
menyertakan dokumen teknis Surat ke NPMU
dengan
Tembusan Semua
NPIU
Y
Rapat Koordinasi i
NPMU & NPIU ey K
A
Ya

!

Proses SID (Survey,
Inventarisasi, Desain)

l

Rehabilitasi /
Konstruksi

Catatan :

1). Usulan DI pengganti apabila disetujui akan menjadi DI prioritas rehabilitasi dan tidak dapat diganti.
2). Proses persetujuan usulan DI pengganti diperkirakan membutuhkan waktu 1 bulan setelah pengiriman surat
usulan,
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